BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol daun petai cina dengan dosis 100, 200 dan 400
mg/Kg BB mempunyai aktivitas analgesik pada mencit putih jantan dengan
metode writhing test dan tail flick mempunyai aktivitas analgesik pada tanaman
Acacia ferruginea DC family Fabaceae berdasarkan literatur review.

Kedua, dosis paling efektif dari ekstrak etanol daun petai cina yang
mempunyai aktivitas analgesik yaitu dosis 200 mg/Kg BB pada mencit putih
jantan dengan metode writhing test dan tail flick menurut penelitian Faudjar
(2016) dengan dosis 100 mg/Kg BB memiliki aktivitas analgesik pada tanaman
Acacia ferruginea DC family Fabaceae.

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih terdapat banyak
kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai:
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun petai cina mempunyai aktivitas analgesik.
Kedua, perlu dilakukan isolasi senyawa spesifik dari daun petai cina yang

mempunyai aktivitas analgesik.
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Nomor
Hal

Lamp.

Nama Pemesan
NIDN

Alamat

Nama sampel

Familia
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UPT-LABORATORIUM

S 29/DET/UPT-1.LAB/5.03.2020
¢ Hasil determinasi tumbuhan

: Bayu Febrian R.
:22164903A
: Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

: Petai Cina (Leucaena glauca Bth.)

: Mimosaceae

Hasil Determinasi menurut Steenis, C.G.G.J.V, Bloembergen, H, Eyma, P.J. 1992 :

1b-2
209b -

2b—-3b-4b—-6b—-7b—-9b—~10b— 11b— 12b— 13b — 15b. golongan 9 — 197b — 208a —
210b—-211b—214b—-215b—-216b —217b — 218b. familia 58. Mimosaceae. la —2b —

3b — 4b — 5a. Leucaena. Leucaena glauca Bth.

Deskripsi:

Habitus : Perdu, tinggi dapat mencapai 10 meter.

Batang : Bulat silindris, berwarna coklat.

Daun Majemuk menyirip rangkap, sirip 3 — 10 pasang, anak daun tiap sirip 5 — 20
pasang, bentuk garis lanset, ujung runcing, pangkal tidak sama sisi.

Bunga Bongkol bertangkai panjang. Tabung kelopak bentuk lonceng. Daun mahkota
lepas, putih. Benangsari 10, berwarna putih kuning. Bakal buah beruang 1.

Buah Polongan, tangkai pendek, terdapat 15 — 30 biji, diantara biji-biji dengan sekat.

Biji : Bulat telur terbalik, coklat tua.

Akar ¢ Tunggang.

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275

Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac id
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Lampiran 2. Ethical Clereanc

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL ANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 516 /11 / HREC / 2020

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing_the proposal design,_herewith to certify.
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol Daun Petai Cina (Leucaena lel phala) Pada Mencit Putih Jantan dengan Metode
Writing Test dan Tail Flick.

Principal investigator : Bayu Febrian. R
Peneliti Utama 22164903A

Location of research : Lab. Universitas Setia Budi Surakarta
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik
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Lampiran 3. Foto tanaman petai cina dan kegiatan maserasi

Evaporasi "~ Ekstraksi
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Kadar air

Susut pengeringan




Lampiran 4. Foto perlakuan pada hewan uj
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Lampiran 5. Perhitungan dan hasil persentase rendemen kering terhadap
bobot basah daun petai cina

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (% b/b)
5000 1200 24

Perhitungan:

. Berat keri
% rendemen kering = ﬁx 100%

1200
= 0,
2000 X 100%

=24%

Lampiran 6. Hasil persentase rendemen serbuk halus terhadap daun kering

petai cina
Berat Kering Berat Serbuk Rendemen
Daun Petai Cina (g) Daun Petai Cina (g) (% b/b)
1200 712 59,33

Perhitungan rendemen:

Berat serbuk

% rendemen Kkering = Berat kering X 100%

_ 712
—EX 100%

=59,33%



Lampiran 7. Perhitungan dan hasil persentase rendemen daun petai cina
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Berat Serbuk (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen (%)

500 93,896 18,77

Perhitungan :

Bobot Ekstrak
% rendemen ekstrak = %x 100%

93,89
500

x100%

=18,77%

Lampiran 8. Penetapan susut pengeringan serbuk daun petai cina

Berat Susut Pengeringan
Pustaka (%
(©) (%) ()
2 7,74
Serbuk 2 7,84 0
2 7,78 <10%
Rata-rata = SD 7,78+ 0,050

Rata-rata susut pengeringan serbuk daun petai cina

_ susut pengeringanl+susut pengeringan2+susut pengeringan 3
3

_ 7,74%+7,84%+7,78%
3

=7,78%
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun petai cina

No Bobot Awal (g) Volume Air (ml) Kadar Air (%v/b)
1 20 1,6 8
2 20 15 7,5
3 20 15 7,5
Rata - rata 7,667 £0,288
Kadar air; Serbuk = 2elume terbaca (ml) 4 gy,
berat serbuk (g)
1,6mL
= 0,
200 x 100%
=8%
Kadar air, Serbuk = 2elume terbaca (ml) 4 gy,
berat serbuk (g)
= 1'25073% 100%
=75%
Kadar air; Serbuk = 2efume terbaca (ml) 4 gy,
berat serbuk (g)
= 1'250’2% 100%
=75%

Rata-rata kadar air serbuk beluntas

_ Kadar airi+kadar air2+kadar air 3

_ 8%+7,5%+7,5%

3

. =7,667%



Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa dalam daun petai

cina
Senyawa Gambar Serbuk Hasil Pustaka
Flavonoid Cincin jingga pada | (DepKes
J TV lapisan amil 1995)
-E. - alkohol, positif
] mengandung
s flavonoid
Saponin Menunjukkan (DepKes
adanya busa 1995)
konstan, Hasil
positif saponin
Steroid Lapisan atas (Marliana et
berwarna hijau al. 2005)
kehitaman, positf
mengandung

steroid
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Senyawa Gambar Serbuk Hasil Pustaka
Tanin Warnah (Robinson
kehitaman, 1995)
menunjukkan hasil
positif tanin
Alkaloid ada endapan, hasil | (Depkes RI
1978)

positif.




Lampiran 11. Hasil KLT Flavonoid dan Perhitungan Rf Ekstrak
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Sesudah Penyemprotan

UV 254 nm

UV 366 nm

Keterangan R = Rutin, E =Ekstrak

- Jarak Penotolan ke garis atas elusi (X) : 5cm

Jarak penotolan ke Rf: =X
bercak (Y) X
Rutin R1=3,6cm R = % =0,72
R2=4,8 cm 48
R="=1096
Ekstrak El1=35cm El= % =0,7
E2=48cm 48
E2= ? = 0,96




Lampiran 12. Tabel Konversi

Diketahui -~ Mencit Tiks Marmut Kelind  Kudng

66

"D 20g  200g 400g 15kg 15kg

" Mendt 1,0 7,0 12,23 27.8 29,7
20g
Tikus 0,14 1,0 1,74 39 4.2
200g
Marmut K 0,57 1,0 2,25 2.4
400 g
Kelind 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08
1.5 kg
Kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0
1.5 kg
Kera 0,016 o1 0,19 0,42 0,43
4kg
Anjing 0,008 0.06 0.1 0,22 1.24
12 kg

[YETES 00026 0,018 0,031 007 0,076
70 kg

64.1

9,2

5,2

2.4

2,2

0.1

0,52

0,16

1242

17,8

10,2

4.5

4,1

1.9

1.0

0,32

387.9

56,0

31,5

14,2

13,0

6.1

3.1

1.0
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis
a. Kontrol negatif (CMC-Na 1%)
Larutan CMC-Na dibuat dengan cara ditimbang 1 g serbuk CMC-Na
disuspensikan kedalam aquadestilata 100 mL. Volume pemberian CMC-Na
1% sebanyak 1 mL.
b. Kontrol positif (asam mefenamat)
Dosis asam mefenamat = 500 mg (dosis pada manusia 70 kg)
Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026
Dosis untuk mencit = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 gBBmencit.
Larutan stok dibuat 0,5% = 500 mg/100 mL

. 0,3 mg
Volume pemberian = 0

1,3mg x 100 mL = 0,26 mL

mg
c. Kontrol positif (tramadol)
Dosis tramadol 50 mg = (dosis pada manusia)
Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026
Dosis untuk mencit = 50 mg x 0,0026 = 0,13 mg/20 gBBmencit.
Larutan stok dibuat 0,05% = 50 mg/100 mL

0,3 mg

Volume pemberian = x 100 mL = 0,26 mL

0 mg



Lampiran 14. Variasi Dosis
Variasi dosis (100 mg, 200 mg, dan 400 mg )
» 100 mg/kgBB
20 mg/200 gBB tikus
X 0,14

2,8 mg/20 gBB mencit

Vol. pemberian = 0,8% larutan stok
800 mg/100 mL = 8 mg/mL

2,8mg x1mL=0,35mL

8mg

» 200 mg/kgBB.
40 mg/200 gBB tikus
X 0,14

5,6 mg/20 gBB mencit

Vol. pemberian = 0,8% larutan stok
800 mg/100 mL = 8 mg/mL

56mg x1mL=0,7mL

8mg

» 400 mg/kgBB.

!

80 mg/200 gBB tikus
X 0,14

11,2 mg/20 gBB mencit



Vol. pemberian = 0,8% larutan stok
800 mg/100 mL = 8 mg/mL
112mg x1mL=14mL

8 mg
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Lampiran 15. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk hewan uji
Perhitungan dosis dan volume pemberian berdasarkan berat badan :

e Asam Mefenamat 1,3 mg / 20 gBB (500 mg/Kg BB) (0,5%)

1) Berat mencit : 21

v Dosis= 'jl—gx 1,3mg = 1,36 mg
v" Volume pemberlan— g 9% 10 mL = 0,27 mL
2) Berat mencit : 21

v’ Dosis= ;1)—5)( 1,3mg = 1,36 mg

v" Volume pemberian= ?;6 ";gx 10 mL = 0,27 mL

3) Berat mencit : 21
v" Dosis= 219 ¢ 1,3 mg = 1,36 mg
209

1,36 mg

v" Volume pemberian=—"—= oo X10mL = 0,27 mL

4) Berat mencit : 20
v" Dosis= 209 1,3 mg = 1,30 mg
209

1,30
¥ Volume pemberian=-""""= g

x10 mL = 0,26 mL
5) Berat mencit : 20
v' Dosis= 209 1,3 mg = 1,30 mg
20g

1,30 mg

v" Volume pemberian=="—"—= tomo X10mL = 0,26 mL

e Ekstrak etanol daun petai cina 2,8 mg / 20 gBB (100 mg/Kg BB) (0,8%)
1) Berat mencit : 28

v" Dosis= ;s—gx 2,8 mg = 3,92 mg

v" Volume pemberlan— o 9% 1mL = 0,49 mL
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2) Berat mencit : 25

v Dosis= f—gx 2,8 mg = 3,50 mg

v Volume pemberian=2 mgg x1mL = 0,43 mL

3) Berat mencit : 21

v Dosis= zl—gx 2,8 mg = 2,94 mg
v" Volume pemberlan— o 9% 1mL = 0,36 mL

4) Berat mencit : 27

v Dosis= 27—gx 2,8 mg = 3,78 mg

v" Volume pemberlan— o 9% 1mL = 0,47 mL

5) Berat mencit : 25

v" Dosis= 25—gx 2,8 mg = 3,50 mg

v" Volume pemberlan— o 9%1mL = 0,43 mL

Ekstrak etanol daun petai cina 5,6 mg / 20 gBB (200 mg/Kg BB) (0,8%)
1) Berat mencit : 21

v' Dosis= ;;—gx 5,6 mg = 5,88 mg
v" Volume pemberlan— o 9%1mL = 0,73 mL

2) Berat mencit : 20
v" Dosis= ig—gx 5,6 mg = 5,60 mg

v" Volume pemberlan—

o 9%1mL= 0,70 mL
3) Berat mencit : 20
v" Dosis= 209 ¢ 5,6 mg = 5,60 mg
20g

v" Volume pemberian—sg60 Tng 1mL = 0,70 mL



4) Berat mencit : 22

v Dosis= zf)—jx 5,6 mg = 6,16 mg

v Volume pemberian:?ng‘gx 1mL = 0,77 mL
5) Berat mencit : 20

v" Dosis= zo_gx 5,6 mg = 5,60 mg

v" Volume pemberlan— o 9% 1mL = 0,70 mL
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Ekstrak etanol daun petai cina 11,2 mg / 20 gBB (400 mg/Kg BB) (0,8%)

1) Berat mencit : 24

v Dosis= zz—jx 11,2 mg = 13,44 mg

v Volume pemberian=%x 1mL = 1,68 mL
2) Berat mencit : 23
v Dosis= 23—gx 11,2 mg = 12,88 mg
v Volume pemberian=—2"9 v 1 mL = 1,61 mL
8 mg
3) Berat mencit : 22
v Dosis= 22—gx 11,2 mg = 12,32 mg
v Volume pemberian=—22"9 v 1 mL = 1,54 mL
8 mg
4) Berat mencit : 24
v’ Dosis= ig—gx 11,2 mg = 13,44 mg
v Volume pemberian="22"9 ¢ 1 mL = 1,68 mL
8 mg
5) Berat mencit : 24

v Dosis= ;‘;—gx 11,2 mg = 13,44 mg

v Volume pemberian=22279 e 9% 1mL = 1,68 mL



Lampiran 16. Perhitungan rata-rata jumlah geliat kumulatif

73

Kelompok | Mencit Jumlah geliat ke- X£SD
Perlakuan 30° 60’ 90’ 120°
CMCNal |1 62 56 52 38 | 52+10,198039
% 2 50 41 49 30 | 42,549,25562892
3 60 45 44 39 | 47+9,05538514
4 56 48 53 60 | 54,25+5,05799697
5 52 34 32 28 | 36,5+£10,6301458
Rata-rata 56 44,8 46 39
Kelompok Mencit Jumlah geliat ke- X+SD
Perlakuan 30° 60’ 90’ 120’
Ekstrak 1 31 36 12 6 | 21,25+14,5
100mg/kgBB | 2 34 27 20 4 | 21,25+12,84198842
3 33 28 17 6 | 21+12,0277457
4 30 28 17 2 | 19,25+12,84198842
5 30 35 10 2 | 19,25+15,7770931
Rata-rata 31,6 30,8| 15,2 4
Kelompok Mencit Jumlah geliat ke- X£SD
Perlakuan 30’ 60’ 90’ 120’
Ekstrak 1 25 17 5 3| 12,5+10,37625494
200mg/kgBB | 2 27 23 10 2 | 15,5+11,56143013
3 25 21 10 4 | 15+9,695359715
4 23 19 4 1|11,75+£10,87428159
5 24 13 6 0 | 10,75+10,30776406
Rata-rata 248 | 18,6 7 2
Kelompok | Mencit Jumlah geliat ke- X£SD
Perlakuan 30° 60’ 90’ 120’
Asam 1 16 22 12 9 | 14,7545,6199051
Mefenamat | 2 32 14 13 2 | 15,25+12,41974235
3 21 20 7 10 | 14,5£7,047458171
4 20 17 12 3| 13+7,438637868
5 26 7 1 0 | 8,5+12,06924466
Rata-rata 23 16 9 4,8
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Kelompok Mencit Jumlah geliat ke- X£SD
Perlakuan 30° 60’ 90’ 120°
Ekstrak 1 27 14 20 10 | 17,75+7,410578025
400mg/kgBB | 2 16 16 7 2 | 10,25+6,946221995
3 9 17 4 2 | 8+6,683312552
4 10 19 6 2 | 9,25+7,274384281
5 10 18 6 2 | 9+6,831300511
Rata-rata 14,4 16,8 8,6 3,6




Lampiran 17. Perhitungan persen proteksi analgetik

% proteksi geliat = (100- [(P/K) x 100]) %

Kelompok asam mefenamat

Mencit 1 = (100- [(14,75/52) x 100]) %
Mencit I = (100- [(15,25/ 42,5) x 100]) %
Mencit 11l = (100- [14,5/ 47) x 100]) %

Mencit 1V = (100- [(13/54,25) x 100]) %
Mencit V. =(100- [(8,5/ 36,5) x 100]) %
Kelompok ekstrak 100mg/kgBB

Mencit 1 = (100- [(21,25/52) x 100]) %
Mencit I = (100- [(21,25/ 42,5) x 100]) %
Mencit 1l = (100- [21/ 47) x 100]) %

Mencit IV = (100- [(19,25/54,25) x 100]) %
Mencit V. = (100- [(19,25/ 36,5) x 100]) %
Kelompok ekstrak 200mg/kgBB

Mencit | = (100- [(12,5) x 100]) %
Mencit Il = (100- [(15,5/ 42,5) x 100]) %
Mencit 11l = (100- [15/ 47) x 100]) %

Mencit IV = (100- [(11,75/54,25) x 100]) %
Mencit V. = (100- [(10,75/ 36,5) x 100]) %
Kelompok ekstrak 400mg/kgBB

Mencit | = (100- [(17,75/52) x 100]) %
Mencit Il = (100- [(10,25/ 42,5) x 100]) %
Mencit 11l = (100- [8/ 47) x 100]) %

Mencit IV = (100- [(9,25/54,25) x 100]) %
Mencit V. = (100- [(9/ 36,5) x 100]) %

=71,63
=64,11
=69,14
=76,03
=76,71

=59,13
=50

=55,31
=64,51
=47,26

= 75,96
= 63,52
= 68,08
= 78,34
= 70,54

= 65,86
=75,88
= 82,97
= 82,94
=75,34
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Lampiran 18. Data statistika rata-rata geliat antar waktu

e Uji Saphiro wilk (30 menit ke 60 menit)

Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
walktu Statistic df 3ig. Statistic df Sig.
o) | rataratageliat  30menit 2549 5 2000 8as 5 334
G0menit .308 5 135 B26 5 130

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi = 0,334>0,05
(diterima) bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal

e Uji T-test (30 menit ke 60 menit)

Group Statistics

Std. Emor
wakhu M Mean Std. Deviation Mean
rataratagelial  30menit 5 | 46.4960 2820303 1261278
G0manit 5 | 433020 2765558 1236795
Independent Samples Test
Levena's Test for Equality of
“ariances +test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Ermor Differance
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
taratageliat  Equalvariances -
e e 061 811 181 8 861 319400 17.66489 -37.54132 4392932
Equal variances not . . -
assumed RE}] 7.097 861 319400 17.66488 =37.54404 4393204

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,861>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda
secara bermakna terhadap rata-rata geliat.

e Uji Saphiro wilk (60 menit ke 90 menit)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
walktu Statistic df Sig. Statistic df Sig.
rataratageliat  60menit 308 g 138 826 5 130
90menit 3492 ] 012 718 5 0158

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : menunjukkan hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi
= 0,130>0,05 (diterima) bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal,
sedangkan pada waktu 90 menit diperoleh nilai signifikansi = 0,15<0,05 (ditolak)
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. Uji T-test (60 menit ke 90 menit)
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Group Statistics
| Sid, Erege
ki M Mzan 5. Deviation | Mean
ralaratagaliat  G0m=nit 5 433020 27 B55Eg 1236198
gomanit 5 | 581260 377818 | 1500808
Independert Samples Test
Levana's Tas! for Equalsy of
Wariances st for Equality of Means
95% Confidanta kvlarval oftha
| Wean G4, Eiror Difference
Sig ] | & Sig. (2-tailad) Diffaranes Diffaranca Lowar Uppar
el Equal wariand |
IR B LI g3 | -1 | ] an 4582400 1952330 6084451 2019681
Equalvariantés nol .
assumed -B11 | 7700 a2 A582400 1952330 15100 1050350

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,441>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda
secara bermakna terhadap rata-rata geliat.

. Uji Saphiro wilk (90 menit ke 120 menit)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
waldu Statistic df Sig. Statistic df Sig.
rataratageliat  90menit 392 5 012 7149 5 015
120menit 456 ) 001 ATT 5 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi = 0,015<0,05
(ditolak) bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal.

. Uji T-test (90 menit ke 120 menit)

Group Statistics
S3d. Error

wakiy ] Maan 5td. Daviation Muan
rataratagaiial  SOmens 5 | 591260 aTIAE 15.10606

1 20menit § | T1.5860 4003334 1750345

Indepanient Sampes Test
Levens's Test faf Equality af
Varances a5t for Equaiity of Means
B5% Confidence Intervad of he
Wean 5id, Emor Disrance
F Sig 1 ar Sig(2-4ailed) Diffarente Diference Lowad Uippér

rataratageiial  Equal variances

assumat 122 TG - 53 ] L3 -1 248000 2342491 -36 4TTE5 4155795

Equal variances not

Prp— - 532 7.780 A10 -12.48000 2342491 -B6.74538 4182538

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,609>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda
secara bermakna terhadap rata-rata geliat.
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Lampiran 19. Uji statistik % inhibisi geliat (daya analgesik) seluruh
kelompok uji selama 120 menit metode writhing test

Uji Kolmogorov Smirnov

Tujuan : mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA

Kriteria uji :

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak

Sig. > 0.05 Ho diterima

Hasil :

NPar Tests
[DataSetl] C:\Users\ASUS-Q\Desktop\proposal\spss writhing.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayaanalesik

M 25
Mormal Parameters®P Mean 54,9296
Std. Deviation 2943174

Most Extreme Differences  Absolute 255
Fositive A70

Megative -.255

Kolmogorov-Smirnoy £ 1.274
Asymp. Sig. (2-tailed) ora

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Kesimpulan : sig >0,05 maka data persen daya analgesik terdistribusi normal
Uji Levene

Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data

Kriteria uji :

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak

Sig. > 0.05 Ho diterima

Test of Homogeneity of Variances

dayaanalesik

Levene
Statistic dfi df2 Sig.
2.585 4 20 ]t

Kesimpulan : sig > 0,05 (HO diterima) maka data persen daya analgesik homogen
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Uji One Way ANOVA

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persen daya
analgesik dari setiap kelompok perlakuan

Kriteria uji :

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak

Sig. > 0.05 Ho diterima

ANOVA
dayaanalesik
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 20148.381 4 5037.085 | 157.145 .0oo
Within Groups 641.075 20 32.054
Total 20789.455 24

Kesimpulan : sig < 0,05 (HO ditolak) maka terdapat perbedaan persen daya
analgesik antar kelompok perlakuan.

Uji Post Hoc (LSD)

Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok mana terdapat perbedaan persen daya
analgesik yang bermakna

Kriteria uji :

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak

Sig. > 0.05 Ho diterima



Post Hoc Tests

Dependent Yariahle:

dayaanalesik

Multiple Comparisons

LSD
_Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
I kelompok 1 kelompok J) Std. Errar Sig. Lower Bound | UpperBound
CMmc Asmef -71.52400° | 3.58071 .000 -78.9932 -64.0548
Esktrak100mg -55.24200° | 3.58071 .000 -62.7112 -47.7728
Ekstrak200mg -71.28800° | 3.58071 .000 -78.7572 -63.8188
Ekstrak400mg -76.50400 | 3.58071 .000 -84.0632 -69.1248
Asmef CMC 71524000 | 358071 .000 64.0548 789932
Eskirak100mg 16.28200° | 3.58071 .000 88128 237512
Ekstrak200mg 23600 | 3.58071 .G48 -7.2332 7.7052
Ekstrak400mg -5.07000 | 3.58071 A72 -12.5392 23092
Esktrak100mg  CMC 55242000 | 358071 .000 477728 627112
Asmef -16.28200° | 3.58071 .000 -23.7512 -8.8128
Ekstrak200mg -16.04800° | 3.58071 .000 -23.5152 -8.5768
Ekstrak400mg -21.35200 | 3.58071 .000 -28.8212 -13.8828
Ekstrak200mg  CMC 71.28800° | 3.58071 .000 63.8188 Te.vaT2
Asmef -23600 | 3.580M1 .G48 -7.70582 7.2332
Eskirak100mg 16.04600° | 3.58071 .000 B.5768 235152
Ekstrak400mg -5.30600 | 3.58071 154 -12.7752 21632
Ekstrak400mg  CMC 76594000 | 358071 .000 691248 84.0632
Asmef 5.07000 | 3.58071 A72 -2.3992 125392
Esktrak100mg 2135200 | 358071 .0oo 138828 28.8212
Ekstrak200mg 530600 | 3.58071 154 -2.1632 12,7752

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.
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Dari hasil diatas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda bermakna dengan

kontrol positif, ekstrak 100 mg, ekstrak 200 mg, ekstrak 400 mg. Kelompok

kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak 100 mg, ekstrak

400 mg. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 200 mg dan 400 mg memiliki daya

analgesik sebanding dengan kontrol positif.



